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ABSTRAK 
Urban farming merupakan salah satu solusi pertanian perkotaan yang berkembang untuk mengatasi 
keterbatasan lahan dan mendukung ketahanan pangan di wilayah perkotaan. Generasi Z sebagai kelompok usia 
produktif memiliki potensi besar dalam mendukung pengembangan urban farming. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap minat 
mahasiswa Generasi Z dalam melakukan urban farming di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Generasi Z di 
Kota Bandung. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi (R²) dengan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Icek Ajzen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel sikap terhadap perilaku dan norma subjektif 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Generasi Z dalam melakukan urban farming, sedangkan 
kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara simultan ketiga variabel 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam melakukan urban farming di Kota Bandung. Variabel 
norma subjektif menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi minat mahasiswa, yang menunjukkan 
bahwa dukungan sosial dan lingkungan berperan penting dalam membentuk minat terhadap urban farming. 
Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa pengaruh keluarga, teman sebaya, komunitas, serta media 
sosial dapat mendorong ketertarikan Generasi Z terhadap kegiatan urban farming. Oleh karena itu, diperlukan 
dukungan dari pemerintah, perguruan tinggi, dan komunitas melalui edukasi, pelatihan, serta pemanfaatan 
teknologi digital untuk meningkatkan partisipasi generasi muda dalam pengembangan urban farming yang 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Urban Farming, Generasi Z, minat mahasiswa, Theory of Planned Behavior, Kota Bandung 
 

ABSTRACT 
Urban farming has emerged as an innovative approach to urban agriculture for addressing limited land 
availability and enhancing food security in urban areas. Generation Z, as a productive age group, has 
significant potential to support the development of urban farming. This study aims to analyze the influence of 
attitude toward behavior, subjective norms, and perceived behavioral control on Generation Z students’ 
interest in engaging in urban farming activities in Bandung City. The research employed a quantitative 
approach using a survey method through questionnaire distribution to Generation Z students in Bandung City. 
Data were analyzed using multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination (R²) based 
on the Theory of Planned Behavior (TPB) proposed by Icek Ajzen.The results indicate that, partially, attitude 
toward behavior and subjective norms have a significant effect on Generation Z students’ interest in engaging 
in urban farming, while perceived behavioral control does not have a significant partial effect. However, 
simultaneously, all three variables significantly influence students’ interest in urban farming in Bandung City. 
Subjective norms were identified as the most dominant factor affecting students’ interest, indicating that social 
and environmental support play an important role in shaping interest in urban farming. The findings also 
suggest that the influence of family, peers, communities, and social media can encourage Generation Z’s 
interest in urban farming activities. Therefore, support from government institutions, universities, and 
communities through education, training programs, and the utilization of digital technology is necessary to 
increase youth participation in the sustainable development of urban farming. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Berdasarkan data 
BPS (2024), jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2024 mencapai 281.603.900 jiwa angka tersebut 
menunujukkan banyaknya penduduk Indonesia saat ini. Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa 
jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun dari 2022 hingga 2024, yaitu dari 
270,2 juta jiwa menjadi 281,6 juta jiwa. Dari data tersebut, prsentase penduduk yang tinggal di 
perkotaan pada tahun 2025 adalah 60% (BPS, 2014). Peningkatan jumlah penduduk yang diikuti oleh 
konsentrasi penduduk di wilayah perkotaan ini semakin memperkuat tren urbanisasi nasional. 
Mardiansjah dan Rahayu (2019) menjelaskan bahwa urbanisasi yang terus meningkat menimbulkan 
tekanan besar terhadap ruang perkotaan, terutama di kota-kota besar yang menjadi pusat 
pertumbuhan ekonomi.   

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, Negara Indonesia yang dipandang sebagai dengan 
basis sektor pertanian yang kuat, yang berarti bahwa mayoritas penduduknya masih menggantungkan 
mata pencaharian dan keberlangsungan hidup pada sektor pertanian. Menurut Badan Pusat Statistik 
(2024), sektor pertanian menempati posisi ketiga sebagai lapangan usaha dengan kontribusi terbesar 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2023. Meskipun memiliki peran yang 
sangat baik terhadap PDB nasional, sektor pertanian Indonesia kini menghadapi tantangan serius, 
salah satunya berupa penurunan luas lahan pertanian yang terjadi pada beberapa tahun terakhir. Alih 
fungsi lahan menjadi faktor utama yang menyebabkan menyusutnya lahan pertanian produktif, 
terutama di wilayah yang mengalami pertumbuhan penduduk dan pembangunan yang pesat. Data 
Kementerian Pertanian RI (2024) menunjukkan bahwa luas lahan sawah nasional mengalami 
penurunan dari 7,46 juta hektare pada tahun 2019 menjadi 7,38 juta hektare pada tahun 2023.  

Kondisi menurunnya luas lahan pertanian sawah di Indonesia yang terjadi dalam beberapa tahun 
terakhir, ditambah dengan meningkatnya jumlah penduduk yang tinggal di wilayah perkotaan, 
menjadikan persoalan ketersediaan lahan dan kebutuhan pangan sebagai tantangan yang semakin 
kompleks. Pertumbuhan kawasan perkotaan yang semakin cepat, menunjukkan bahwa 60% 
penduduk Indonesia tinggal di wilayah perkotaan. Berdasarkan analisis (Rusdiana Supardi, 2017), 
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan jumlah penduduk secara langsung mendorong kenaikan 
kebutuhan pangan nasional. Urban farming menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena dapat 
dilakukan di tengah keterbatasan lahan dan tingginya aktivitas penduduk kota. Urban farming relevan 
diterapkan di perkotaan karena mampu beradaptasi dengan kondisi lahan yang sempit. Setiawan & 
Pratama (2024) menjelaskan bahwa meskipun kota memiliki keterbatasan pekarangan, aktivitas 
urban farming tetap dapat dilakukan melalui metode seperti vertikultur dan hidroponik yang tidak 
memerlukan lahan luas. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa masyarakat kota, termasuk di 
Bandung, antusias menerapkan urban farming sebagai respon terhadap meningkatnya kebutuhan 
pangan di lingkungan perkotaan. 

Permasalahan keterbatasan lahan pertanian tidak hanya terjadi pada tingkat nasional, tetapi juga 
terlihat secara nyata pada konteks lokal, khususnya di Kota Bandung. Menurut Badan Pusat Statistik 
Kota Bandung (2024) luas lahan pertanian di Kota Bandung kini hanya tersisa sekitar 4,34% dari 
total wilayah kota. (Adji Timur, 2018) menjelaskan penurunan luas lahan pertanian di Banudng 
diakibatkan dengan tingginya tekanan pembangunan, lemahnya implementasi kebijakan 
perlindungan lahan pertanian, serta belum optimalnya penetapan kawasan sawah abadi membuat 
konversi lahan pertanian di Kota Bandung sulit dikendalikan. Kondisi ini pada akhirnya berpengaruh 
terhadap struktur tenaga kerja di kota, dimana sektor pertanian menjadi semakin kurang diminati. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Bandung (2023), hanya 0,45% penduduk Kota Bandung 
yang bekerja di sektor pertanian, jauh lebih rendah dibandingkan sektor industri sebesar 23,34% dan 
sektor jasa sebesar 76,21%. Rendahnya proporsi tenaga kerja pertanian ini menunjukkan bahwa 
selain lahan yang semakin terbatas, aktivitas pertanian di wilayah perkotaan juga menghadapi 
tantangan dari sisi ketersediaan dan minat tenaga kerja, sehingga semakin memperkuat kerentanan 
keberlanjutan sektor pertanian di Kota Bandung. 

 

 

 

 



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340 
Volume 12, Nomor 2, Juli 2026: 3194-3201 

3196 

Tabel 1. Jumlah Petani menurut kelompok umur tahun 2023 di Kota Bandung 
Kelompok Umur (tahun) Jumlah Petani Persentase (%) 

<15 5 orang 0,06 
15-24 98 orang 1,13 
25-34 510 orang 5,87 
35-44 1.448 orang 16,66 
45-54 2.376 orang 27,33 
55-64 2.468 orang 28,40 
65+ 1786 oraang 20,55 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung (2024) 
 

Struktur penduduk Kota Bandung berdasarkan kelompok umur semakin menegaskan bahwa wilayah 
ini memiliki potensi demografis yang kuat untuk pengembangan inovasi urban farming. Berdasarkan 
pada tabel 1.2, kelompok usia 15–29 tahun merupakan kelompok terbesar dengan proporsi 23,55% 
dari total penduduk, disusul oleh kelompok usia 0–14 tahun sebesar 22,39%, dan kelompok usia 30–
44 tahun dengan 22,38%. Komposisi ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari penduduk Kota 
Bandung berada pada usia muda dan usia produktif awal, keunggulan Gen Z terletak pada 
kemampuan adaptasi mereka terhadap perubahan teknologi yang sangat cepat. (Tarigan et al., 2025). 
Walaupun populasi generasi muda di Kota Bandung merupakan kelompok terbesar saat ini, namun 
jumlah tenaga kerja muda yang terlibat di sektor pertanian masih jauh lebih rendah dibandingkan 
kelompok usia yang lebih tua. Faktor seperti persepsi terhadap status sosial, kondisi lingkungan 
masyarakat, serta pendapatan yang dipandang rendah turut menyebabkan generasi muda semakin 
kurang tertarik untuk berkarier di sektor pertanian (Arvianti et al., 2015). Menurut (Ilvira, Rika Fitri 
Nurjannah, Litna Siregar, 2021) yang menunjukkan bahwa minat generasi Z terhadap kegiatan urban 
farming masih rendah karena kurangnya motivasi dan pengetahuan teknis terkait praktik budidaya.  

Tabel 2. Jumlah Penduduk menurut kelompok umur tahun 2024 di Kota Bandung 
Rentang Umur Jumlah Penduduk Persentase (%) 

0-14 Tahun 1.157.900 22,39% 
15-29 Tahun 1.217.900 23,55% 
30-44 Tahun 1.157.300 22,38% 
45-59 Tahun 1.010.100 19,53% 
≥ 60 tahun 628.200 12,15% 

Total 5.171.600 100% 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung (2025) 

 
Meskipun potensi demografis Gen Z di Kota Bandung sangat besar, penelitian mengenai peran dan 
minat generasi ini dalam urban farming masih terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya berfokus 
pada aspek teknis urban farming, seperti metode budidaya dan efisiensi produksi, atau menyoroti 
manfaat lingkungan dan keberlanjutan. Namun, kajian yang membahas dimensi sosial-demografis, 
khususnya terkait persepsi dan minat generasi muda, masih jarang ditemukan. Hingga kini, belum 
banyak penelitian empiris yang secara khusus mengkaji bagaimana persepsi dan minat Gen Z 
terhadap urban farming di Kota Bandung, padahal mereka merupakan kelompok penduduk terbesar 
sekaligus aktor potensial dalam pengembangan pertanian perkotaan.Kehadiran Gen Z sebagai 
kelompok usia produktif menjadi peluang strategis bagi pengembangan pertanian perkotaan. Namun 
rendahnya keterlibatan mereka menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana persepsi dan minat 
mereka terhadap urban farming. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi 
dan menganalisis minat Gen Z terhadap urban farming di Kota Bandung. 

Pada penelitian ini, sikap mencerminkan bagaimana Gen Z memandang urban farming, apakah 
sebagai aktivitas yang bermanfaat, modern, dan bernilai ekonomi, atau sebaliknya. Norma subjektif 
berkaitan dengan pengaruh lingkungan sosial, seperti keluarga, teman sebaya, maupun masyarakat, 
yang dapat mendorong atau justru melemahkan minat terhadap kegiatan pertanian. Sementara itu, 
persepsi kontrol perilaku mengacu pada sejauh mana individu merasa memiliki kemampuan, 
pengetahuan, serta akses sumber daya untuk melakukan urban farming. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Si et al. (2019) yang menyatakan bahwa dalam kerangka TPB, niat individu terutama 
dipengaruhi oleh tiga determinan utama, yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, 
yang masing-masing didasarkan pada struktur keyakinan tertentu serta berperan penting dalam 
menjelaskan perilaku individu. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh 
antarvariabel secara objektif melalui data yang bersifat numerik dan dianalisis menggunakan teknik 
statistik. Menurut Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode survei digunakan karena penelitian ini mengumpulkan data dari responden melalui instrumen 
kuesioner yang terstruktur. (Creswell, John W.; Creswell, 2018) menjelaskan bahwa metode survei 
dalam penelitian kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik populasi, sikap, pendapat, 
atau perilaku individu dengan menggunakan sampel yang mewakili populasi tertentu. Dalam 
penelitian ini, survei dilakukan untuk memperoleh data mengenai persepsi dan minat mahasiswa 
Generasi Z terhadap urban farming di Kota Bandung 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Generasi Z yang sedang menempuh pendidikan pada lima 
perguruan tinggi di Kota Bandung, yaitu Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 
Telkom University, Institut Teknologi Bandung (ITB), Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), dan 
Universitas Padjadjaran (UNPAD), dengan jumlah populasi sebanyak 153.333 mahasiswa. 
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik proportional stratified random sampling karena 
populasi memiliki karakteristik yang heterogen namun dapat dikelompokkan berdasarkan strata 
perguruan tinggi. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 
(error tolerance) sebesar 8%, sehingga diperoleh sebanyak 156 responden yang kemudian 
didistribusikan secara proporsional pada masing-masing perguruan tinggi. 

Objek penelitian dapat diartikan sebagai unsur atau permasalahan yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah persepsi dan minat mahasiswa Generasi Z di Kota 
Bandung terhadap urban farming yang berada pada rentang usia kelahiran 1997-2012. Penelitian ini 
difokuskan pada analisis persepsi mahasiswa Generasi Z terhadap minat mereka dalam melakukan 
kegiatan urban farming di Kota Bandung. Pemilihan mahasiswa Generasi Z sebagai objek penelitian 
didasarkan pada pertimbangan bahwa, menurut Tarigan et al. (2025), kelompok ini merupakan 
kelompok usia produktif yang memiliki tingkat literasi teknologi tinggi, adaptif terhadap inovasi. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat. Kota Bandung dipilih 
sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan karakteristiknya sebagai wilayah perkotaan yang 
memiliki keterbatasan lahan pertanian konvensional, namun menunjukkan potensi yang besar dalam 
pengembangan urban farming. Selain itu, Kota Bandung memiliki jumlah mahasiswa Generasi Z 
yang cukup besar, tingkat literasi teknologi yang tinggi, serta dukungan lingkungan perkotaan yang 
mendorong penerapan inovasi pertanian perkotaan sebagai solusi ketahanan pangan dan 
keberlanjutan lingkungan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kota Bandung merupakan ibu kota Provinsi Jawa Barat yang terletak pada koordinat 6,54’ Lintang 
Selatan dan 107,36’ Bujur Timur. Secara administratif, Kota Bandung terdiri atas 33 kecamatan dan 
151 kelurahan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Kota Bandung memiliki luas wilayah 
sekitar 167,31 km² dengan karakteristik topografi yang relatif beragam. Ketinggian wilayah Kota 
Bandung berkisar antara 666 hingga 709 meter di atas permukaan laut (mdpl), yang menjadikan kota 
ini memiliki suhu udara yang relatif sejuk dibandingkan wilayah perkotaan lainnya di Indonesia.  

Berdasarkan hasil Proyeksi Penduduk Tahun 2023, jumlah penduduk Kota Bandung mencapai 
2.506.203 jiwa yang terdiri atas 1.259.236 jiwa penduduk laki-laki dan 1.247.367 jiwa penduduk 
perempuan. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa Kota Bandung merupakan salah satu kota dengan 
tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di Provinsi Jawa Barat. Pertumbuhan penduduk Kota 
Bandung pada tahun 2023 tercatat sebesar 0,92 persen dengan rasio jenis kelamin sebesar 101,0.  
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Gambar 1. Peta Kota Bandung 

 

Besarnya jumlah penduduk tersebut menyebabkan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap 
pangan, ruang terbuka hijau, dan kualitas lingkungan perkotaan. Dalam konteks urban farming, 
tingginya jumlah penduduk dapat menjadi peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi, kebutuhan 
pangan terus meningkat, namun di sisi lain ketersediaan lahan pertanian semakin terbatas akibat 
perkembangan kawasan permukiman dan pembangunan perkotaan. Oleh karena itu, urban farming 
menjadi salah satu alternatif yang dapat mendukung ketahanan pangan rumah tangga di wilayah 
perkotaan.  

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Generasi Z terhadap Urban Farming di Kota 
Bandung 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diketahui bahwa tidak seluruh variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Generasi Z di Kota Bandung dalam melakukan 
urban farming. Variabel sikap terhadap perilaku (X1) dan norma subjektif (X2) terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa, sedangkan kontrol perilaku (X3) tidak berpengaruh signifikan. 

1. Sikap terhadap Perilaku (X1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa Generasi Z di Kota Bandung untuk melakukan urban farming. Koefisien regresi 
yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin positif penilaian mahasiswa terhadap manfaat 
urban farming, maka semakin tinggi pula minat untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa persepsi mengenai manfaat urban farming, seperti pemanfaatan lahan 
terbatas, peningkatan ketahanan pangan rumah tangga, dan kontribusi terhadap lingkungan 
perkotaan, menjadi faktor penting dalam pembentukan minat. Temuan ini sejalan dengan Theory 
of Planned Behavior yang menyatakan bahwa sikap positif terhadap suatu perilaku akan 
meningkatkan niat individu untuk melaksanakan perilaku tersebut. 

2. Norma Subjektif (X2) 

Variabel norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Generasi Z dalam 
melakukan urban farming. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan dan pengaruh dari lingkungan 
sosial, seperti keluarga, teman, komunitas, maupun media sosial, mampu mendorong 
terbentuknya minat terhadap urban farming. Semakin besar dukungan yang diterima responden, 
maka semakin tinggi kecenderungan mereka untuk terlibat dalam aktivitas urban farming. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh 
pertimbangan pribadi, tetapi juga oleh pandangan dan harapan dari lingkungan sekitarnya. 

3. Kontrol Perilaku (X3) 

Kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Generasi Z dalam 
melakukan urban farming. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi mengenai kemudahan, 
kemampuan, maupun ketersediaan sumber daya untuk melakukan urban farming belum menjadi 
faktor utama dalam membentuk minat responden. Kondisi ini diduga karena sebagian besar 
mahasiswa masih berada pada tahap ketertarikan sehingga belum mempertimbangkan secara 
mendalam aspek teknis pelaksanaan urban farming. Dengan demikian, meskipun responden 
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merasa memiliki atau tidak memiliki kemampuan yang cukup, kondisi tersebut belum secara 
langsung memengaruhi minat mereka untuk melakukan urban farming. 

4. Pengaruh Simultan Variabel TPB terhadap Minat Urban Farming 

Berdasarkan hasil uji simultan, sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa Generasi Z dalam 
melakukan urban farming. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga konstruk dalam Theory of 
Planned Behavior secara keseluruhan mampu menjelaskan pembentukan minat responden. Nilai 
koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi minat mahasiswa dapat 
dijelaskan oleh model penelitian, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
Oleh karena itu, peningkatan minat urban farming pada Generasi Z dapat dilakukan melalui 
pembentukan sikap positif, penguatan dukungan sosial, serta peningkatan pemahaman mengenai 
praktik urban farming. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), 
norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku (perceived behavioral control) terhadap 
minat mahasiswa Generasi Z di Kota Bandung dalam melakukan urban farming, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 

1. Faktor-faktor yang memengaruhi terhadap minat mahasiswa Generasi Z di Kota Bandung dalam 
melakukan urban farming yaitu sikap terhadap perilaku (X1) dan norma subjektif (X2) yang 
berpengaruh signifikan, sedangkan variabel kontrol perilaku (X3) tidak berpengaruh signifikan. 
Di antara variabel tersebut, norma subjektif merupakan faktor yang paling dominan dalam 
memengaruhi minat mahasiswa Generasi Z terhadap urban farming. Hal ini menunjukkan bahwa 
dukungan dan pengaruh lingkungan sosial, seperti keluarga, teman sebaya, media sosial, dan 
lingkungan sekitar memiliki peran penting dalam membentuk minat mahasiswa terhadap aktivitas 
urban farming. 

2. Secara simultan, sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa Generasi Z dalam melakukan urban farming di Kota 
Bandung. Hasil ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa terhadap urban farming terbentuk 
melalui kombinasi faktor psikologis, sosial, dan persepsi individu terhadap aktivitas urban 
farming. 

. 
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